BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L W

Berdasarkan ha,sn pngglman dan pembahasan'dapat disimpulkan bahwa:

1. BQrdﬁs‘élrkan data yang diperoleh dari haS|I mnelltlmnllal hasil belajar

Jsiswa pada mata pelajaran instalasi motor listrik yang " diajar
[ I i
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan

L L’ - 1

' 1 35 responden terdapat nilai yang paling tinggi yaitu dengannilai 93
2 Bl
dan yang paling rendah yaitu nilai 57 dengan nilai rata-rata 75.80.

| .
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian nilai hé'sil belajar

© siswa pada mata pelajaran instalasi motor listrik y‘ahg diajar
“ -

~menggunakan model pembelajaran Problem Based Learﬁ-ing dengan

30 responden terdapat nilai yang paling tinggi yaitu dengan nilar 80

-y

dan'Jyang paling rendah yaitu nilai 47 dengan nilai rat%a-rata 66.3:.

. 2. Berdasarkg;f hﬁasll uji hlpote5|s upenuﬁjukkan bahwa nilai thiwng >

traper(:1.75 > 1.67 ). Hafl'lnll'berartl bahwa Hy ditolak dan H, diterima
yang berarti ada perbedaanssignifikansyang antara hasil belajar kognitif

siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik yang diajar
)

me_n.gggnaklar] model Pembelajaran Cl:ll’elamFP'r N

- | .
1'“.’ e o it o
Lgal'n;llI 9 'i 1l| plirlhjtur[gantmenhnp}ﬁ-}:an bahwa hasil belajar Igognlt __f,.-‘

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Creative

lem*Solving dengan.-

Problem Solving lebih baik (X = 75.80) di bandingkan dengan siswa
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yang diajar menggunakan model Pembelajaran Problem Based

Learning (X = 66.3).

G thltung > tiabel (1.71 >

3. b. Dari uji hlpoteS|s menunjukkan

ma yang berarti

67). Hal ini ba n a diteri
adaﬁ an signifikan antara haS|I bel ?

ﬁ elajaran instalasi m(_)ltﬁ_r listrik yang diajar eﬂﬂnakan g
&embelajaran Creative Problem Solving dengan \

w menggunakan model pembelajaran Problem Basedie'

} perhltunga_n mq!nunjukkan hhwa hasil berajar praktikum si | yan

s diajar menggunakan mogembelajar‘an Creatlve Probl olvin

Siswa pada

z lebih baik .(x_--83 95)- di 6andmgk_an4!engan siswa yang diajé

:}n enggunakan model pQrInbeIajaran ProbTem Based Learning
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang dikemukakan

sebelumnya, makas pentlis mengajukan saran sebagai besikut:
[ il
W e

1. Model pembel,a;araﬁreatlve Problem gmnq.dapat diterapkan pada

-

kompete'i‘!sl'll yang ada pada mata pelajaran Instalasn 'Motor Listrik agar

sisWasakan kelihatan kondusif dikarenakan interaksi ‘antar teman sebaya
o

+ menyebabkan adanya penguatan siswa saat menghadapi hambaian dimana

‘dalam hal ini siswa merasa tidak akan segan-segan untuk bertanya dan
r I

._menggall informasi dengan temannya. Hal tersebut akan merangsang
~siswa unutk lebih berpikir kritis dalam menyelesaikan tugas atg'irmasalah
r;fmg diberikan dengan baik. '—L .
2:Madel Problem Based Learning dapat juga diterapkan pada"'-kompetensi
yar:19 ada pada mata pelajaran instalasi motor dikarenakan siswa dituntut
untuk Idapat memecahkan permasalahan secara in(;jividu kemudian
memecahkannya_-séci;ﬁrtizlerkelompok Plﬁda s'hat berkelompoksinilah siswa
dituntutsagar mampu mempertz;harlwl.(an argument atauspendapatnya serta

dapat saling berbagitdengan siswa yang#lain sehingga dapat ditentukan

emecahan masalah manakah yang paling baik.
)

delﬁpe,gnbe|ala'§n Creatlve Problew an Problem Based.-..
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keglatan dalam pemecahan masalah dan kegiatan praktikum.



